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Puji syukur kaml panjatkan kehadirat Allah SWT atas tersusunnya Prosiding ini yang
merupakan himpunan makalah seminar perikanan yang berterna “Aplikasi Teknologi
Sebagai Solusi Di Bidang Perikanan Secara Berkelanjutan ° Seminar ini
merupakan rangkalan seminar naslonal yang digelar dalam rangka menggali ilmu dan
pengetahuan, terkail dengan peran serta generasi muda perikanan dalam
keberdanjutan pambangunan perkanan Indonesia,

Penyusunan prosiding ini merupakan upaya uniuk mendekumentasikan dan
menyebarluaskan iimu pengetahuan dan feknologi perikanan, fermasuk hal-hal yang
terkail dengan peran serla generasi muda sfakeholder perikanan, terutama yang

barsifal teknologi terapan dan teleshan terhadap aspek usaha dan pengembangan
kreatifitas.

Penyusunan prosiding ini felah melalul preses penyuntingan dan editing oleh
para edilor yang berkompeien pada bidangnya. Prosiding ini merupakan kumpulan
makalah para penulis (peneliti, akademisi, praklisi dan mahasiswa) yang berasal darni
sejurmlah institusi penelitian dan pendidikan di dalam negeri, serta beberapa pembicara
tamu yaitu Kemenirian Kelaulan dan Perikanan, Praklisi Perikanan.

Proses pencerahan dan pembaharuan dalam bidang imu pengeiahuan dan
teknologl bidang perikanan dan kelautan menjadi salah salu tujuan dari penyelenggare
sehingga diharapkan seminar dan prosiding inl dapat berperan serla dalam
meningkatkan kinerja pembangunan perikanan Indenesia dimasa depan,

Semoga prosiding ini bermanfaal untuk berbagai pihak khususnya dalam ranghka
meningkatkan kinera perikanan Indonesia dan akhimya dapal berkontribusi dalam
paningkatan kesejshleraan masyarakal Indonesia. Kaml mengucapkan lerima kasih
aias kritk dan saran yang bersifat membangun agar pada penerbilan Prosiding
Seminar Nasional Perikanan berikutnya dapal lebih baik.

Jakarla, 28 Marel 2016

Deawan Redaksi
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KELAYAKAN USAHA PENANGKAPAN IKAN KEMBUNG
DI TELUK BANTEN '
Jerry Hutajulu?

ABSTRAK

Peneditian tentang kelayakan usaha penangkapan (kan kembung di Teluk Banlen lelah
dilaksanakan pada bulan Juli sampai dengan Seplember 2015. Tujuan darl penelilian ini
adalah untuk menganalisis kelayakan usaha serla meneniukan alal tangkap yang paling
menguntungkan dalam usaha penangkapan lkan kembung di Teluk Banten. Metode yang
digunakan adalah melode deskriplil survei yang bersifat studi kasus. Informasi digall dari
institusi pelabuhan perikanan dan nelayan pemilikinakhoda. Data yang dikumpulkan mencakup
data produksi dan leknis penangkapan, Hasil peneliian menunjukkan bahwa difinjau dari
aspek teknologi penangkapan, lernyata alat langkap yang paling banyak menghasifkan ikan
kembung adalah jaring rampus disusul dengan bagan perahu dan jaring dogol. Secara leknis
ketiga alat tangkap dapat dioperasikan oleh nelayan setempal. Daerah penangkapan berada
lidak jauh dari pelabuban yaitu di teluk Banten dan sekitarmya. Hampir sepanjang tahun fkan
kembung tertangkap dengan volume yang bervariasi. Musim Penangkapan lertinggi terjadi
pada Junl sid Agustus dan MNovember s/d Desember. dan puncaknya pada bulan Juni dan
Desember. Kondisi inl menunjukkan bahwa penangkapan kan kembung di Teluk Banten
memenuhi syarat leknis dan layak untuk dikembangkan. Ditinjau dari aspek finansial
menunjukkan bahwa ketiga alat tangkap menguntungkan dan alat tangkap yang paling
menguntungkan adalah jaring rampus, disusul dengan bagan perahu dan jaring dogol. Dengan
demikian usaha penangkapan ikan kembung masih layak dikembangkan di Teluk Banten

PENDAHULUAN

Ikan kembung termasuk salah satu jenis ikan yang perlu mendapat perhatian di antara
jenis iken ekonomis penting lainnya. Dikeluarkannya Peraturan Presiden Republik
Indonesia nomor 71/2015 tanggal 15 Juni 2015, tentang penetapan dan penyimpanan
kebuluhan pokok dan barang penting, di antaranya ikan segar yaitu bandeng,
kembung dan tongkolfunal/cakalang, menunjukkan betapa pentingnya posisi ikan
kembung di Indonesia.

Permasalahan yang sangat mendasar di Teluk Banten adalah belum adanya informasi
mengenai kelayakan usaha penangkapannya serla informasi mengenai jenis alat
tangkap yang paling menguntungkan. Tidak adanya informasi ini, merugikan nelayan
dalam memilih alat tangkap yang sesuai.

Kelayakan usaha penangkapan ikan kembung ini dianalisis dari aspek leknologi
penangkapan dan aspek finansial. Aspek Teknologi penangkapan yang dianalisis
adalah unit penangkapan, musim penangkapan, daerah penangkapan, dan teknik
penangkapan. Aspek finansial yang dianalisis mencakup analisis usaha dan analisis
kriteria investasi.

Peneliian ini bertujuan untuk menganalisis kelayakan usaha serfa menentukan alat
tangkap yang paling menguntungkan dalam usaha penangkapan ikan kembung di
Teluk Banten.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan selama empat bulan (Juli sampai dengan Oklober 2015)
bertempat di Desa Karanganiu, Kecamatan Kasemen, Kola Serang, Provinsi Banten.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif survel vang
bersifal studi kasus (case siudy), yaitu memberikan gambaran secara mendetail

! Makalah dipresentasikan pada Semninar Masional Perikanan Indonesia Sekolsh Tinggi Perikanan,
Jakarta, 19-20 November 2013
* Dosen Sekolah Tinggl Perikanan, Kementrian Kelautan dan Perikanan
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sebagai latar belakang sifal serla karakler yang khas (Arikunlo 2000 diace dalam
Febrianto 2008). Dalam pelaksanaannya, moloda deskriplil survei ini dilakukan dengan
cara mangumpulkan dala mengenai faklor faklor vang mendukung penslilian
menyangkut pengembangan usaha perikanan kembung di Teluk Banten. Infermasi
mengenal leknls penangkapan dan analisa usaha digali dari nelayan pemilik/nakhoda
kapal rampus, kapal dogel dan kapal bagan perahu.

1. Aspek Teknologi Penangkapan.

Unit penangkapan ikan yang terdiri dari alat tangkap, kapal penangkap dan nelayan,
dianalisis secara deskriptif untuk ketiga alat tangkap jaring rampus, bagan parahu dan
jaring degol. Analisis teknik dilakukan untuk melihat hubungan faklor-fakior teknik yang
mempengaruhi produksi yailu desain dan konlfruksi leknik pengoperasian dan alal
bantu penangkapan ikan serta hasil tangkapan per upaya penangkapan (Sparre dan
Venema 1999}, Pola musim penangkapan dianalisis dengan menggunakan metode
rala-rata bergerak (moving average) menurut Dajan (1283).

2. aspek Finansial
a. Analisis usaha

Analisis usaha merupakan analisis jangka pendek yaitu analisis yang dilakukan uniuk
mengetahui besarnya keuntungan yang diperoleh darl suatu kegistan usaha dalam
waklu salu tahun. Analisis usaha yang dilakukan adalah analisis pendapatan usaha,
analisis imbangan penerimaan dan biaya, analisis payback period serta analisls refumn
of Investement (ROI) (Hemanto 1989 diacu dalam Febrianto 2008).

1) Analisis pendapatan usaha

Analisis pendapatan usaha berlujuan untuk mengetahui besarnya keunlungan yang
diperoleh dari sualu kegiatan usaha yang dilakukan (Djamin 1984 diacu dalam
Febrianto 2008), Perhitungan pendapalan usaha dilakukan dengan penggunaan
persamaan: 7=TR-TC

Keterangan:

m = keuniungan

TR = Total penerimaan

TC = Total biaya

Dengan kriteria:

. Jika TR = TC, kegiatan usaha mendapatkan keuntungan

. Jka TR < TC, kegiatan usaha tidak mendapatkan keuniungan

. Jka TR = TC, kegiatan usaha berada pada litik impas atau usaha fidak
mendapatkan untuk atau rugi

2) Analisis imbangan penerimaan dan biaya (reveneu-cost ratio)

Analisis ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana manfaat yang diperoleh dari
kegiatan usaha selama pericde tertentu. Menurut Hemanto (1989) dan Sugiarto ef al,
(2002) diacu dalam Febrianto (2008), analisis reveneu-cost dilakukan wuntuk
mengetahul seberapa jauh setiap nilai rupiah blaya yang digunakan dalam kegiatan
uzaha dapat memberikan sejumlah nilal penerimaan sebagai manfaatnya. Kegiatan
usaha yang paling menguntungkan mempunyal R/G paling besar. Perhitungan
mengqunakan persamaan berikut,

&_IR
il ) 8
Dengan krileria; -

- Jika R/C = 1, kegiatan usaha mendapalkan keuntungan
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. J:Lka RIC < 1, keglalan usaha mendekall kerugian _
- Jika RIG = 1, kegialan usaha lidak memperoleh keuntungan/kerugian

3) Payback period (PP)
Menurut Umar (2003) diacu dalam Febrianto (2008), PP adalah sualu perode yang
diperlukan untuk menulup kembali pengeluaran inveslasi (initial cash invesiment)
dengan menggunakan aliran kas. Rumus yang digunakan adalah:

Nilai imvestasi

PP = A100%
Keuntungan

4) Return of investment (ROI)

ROI adalah kemampuan sualu usaha untuk menghasilkan keuntungan. Perhitungan
terhadap ROl dilakukan uniuk mengetahui besamya keuntungan yang diperocleh
dibandingkan dengan besar investasi yang ditanam (Rangkuti, 2001). Rumus yang
digunakan adalah:

ROJ = Kﬂmﬂmgqn

= X100%
Invesiasi
Dengan krileria
>2508, - Baik

15 =25 % : Cukup baik
5=15% : Cukup buruk
<5 % : Buruk

b. Analisis kriteria investasi

Analisis kelayakan investasi dalam pengembangan usaha perikanan kembung di
Karanganiu menggunakan insirumen-instrumen analisis seperti net present value
(NVF), internal rafe of relurn (IRR) dan net benefit cost ratio (Net BIG).

1) Net present value

NPV digunakan unltul-: menilai manfaal investai, yaitu berapa nilai kini {present vaiue)
dari manfaat bersih proyek yang dinyatakan dalam rupiah. Suatu proyek dapat
dinyatakan bermanfaat untuk dilaksanakan bila NPV 2 0. Jika NPV = 0 berarli proyek
dapal mengembalikan sebesar opportunity cost of capital, Jika NPV < 0, maka proyek
ditolak atau proyek lidak dapat dilaksanakan, berarti ada penggunaan lain yang lebih
menguntungkan untuk sumber-sumber yang diperlukan proyek (Kadariah ef al. 1999
diacu dalam Febrianto 2008). Rumus yang digunakan adalah:

=18t —Ct)
npy =318 =C1)

g (1+i)’
Keterangan:

B, = Benefit dari sualu proyek pada tahun ke-t

C,= Biaya dari proyek pada tahun ke-l

n = Umur teknik proyek

| = Tingkat suku bunga yang berlaku

Kriteria kelayakan adalah :

= Jika nilai NPV = 0 berarti investasi layak untuk dilaksanakan dan

- Jika nilai NPV < 0 maka investasi rugi atau tidak layak unluk dilaksanakan,
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2) Internal rate of return {IRR)

IRR adalah nilai lingkal suku bunga | yang membual NPV sualu proyek sama dengan
nol. IRR dapal juga dianikan sebagal tingkal suku bunga dimana nilai kini dari biaya
tolal sama dengan nilai kini dari penerimaan lotal. IRR dapal dihilung dengan rumus
sebagal berikul (Rosalina 2008):

. NP _
IRR r+h‘Pl"—NFI" ("=i")
Kelerangan ;
" Tingkat suku bunga yang menghasilkan NPY'

" Tingkat suku bunga yang menghasilkan NPV

NPV' = NPV pada tingkat suku buinga I’
NPV" = NPV pada tingkat suku buinga i©
Kriteria kelayakan .

- Jika nilal IRR = i, maka investasi layak untuk dilaksanakan dan
- Jika nilai IRR < i, maka investasi tidak layak untuk dilaksanakan

3 Net benefit cost ratio (Net B/C)

Net B/C merupakan perbandingan anlara fofal present value dari keuntungan bersih
dalam tahun-tahun dengan B, — C,, positif sebagai pembilang terhadap fofal present
value darl blaya bersih dalam tahun-lahun dengan B, — C, negalil sebagai penyebul
(Kadariah ef al. 1999 diacu dalam Febrianio 2008). B/C dapat dihilung dengan rumus.

}:f"l"_‘::’ (Bt-Cr)20)
Net = B1C = ratio == 071

O — B
H—=Ce=0
g{m}, (Bt —Cr) = 0)

Kriteria :
- Jika nilai R/C > 1, berarti investasi layak unltuk dilaksanakan

- Jika nilai BIC < 1, maka investasi lidak layak untuk dilaksanakan dan
. Jika nilal BIC = 1, maka kepulusan pelaksanaan lergantung pada investor

HASIL DAN PEMEAHASAN

1. Aspek Teknologl Penangkapan.

lkan kembung di Teluk Banten lertangkap dengan berbagai alat tangkap. Dala
produksi ikan kembung selama lima tahun terakhir (Tabel 1). Tercatal ada sembilan
ienis alat tangkap yang ada di teluk Banten, dan semuanya menghasilkan ikan
kembung dalam jumlah yang bervariasi. Produksi ikan kembung tertinggl dihasilkan
oleh jaring rampus dengan rata-rata produksi sebesar 172,24 tontahun, diikuli dengan
bagan perahu 43,68 ton/tahun dan dogal 37,60 ton/tahun.  Dengan demikian ketiga
tangkap jaring rampus, bagan perahu dan dogol dikategorikan sebagai alat tangkap
yang sangat berperan dalam menghasilkan ikan kembung.

Tabel 1 Produksi lkan Kembung menurut Jenis Alat Tangkap.

No Alat Tangkap Produksi { Ton ) Preduction (in lon)
Fishing gear 2010 2011 2012 | 2013 2014 | Rata rata |
1 Jaring Rampus 12070 | 21283 | 15556 21478 14880] 17224
= Bagan Perahu 19,74 18,14 79,54 66,67 | 34,22 43,68
5 Jaring Dogo! 42,76 44,93 21,85 37,74 | 40.72 37,80 |
e Pancing - 22 48 6,83 1,10 7.06 | 34,22 14,34
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5 Jaring insang tetap 16,81 0.50 0,20 075 | 0,00 3,67
A BaganTancap 0,03 0,14 0,05 2,79 | 0,00 0.60
7 Lainnys 0,06 0,17 - 0,04 | 1,66 0,38
B Fayang 0,29 0,09 0,18 0,00 | 0,11 0,14
g Sero 0,05 0,04 - - _|o02 0,02
Jumlah 231,02 283,76 | 25857 | 32933 | 259,74 | 272,65

Jaring rampus terdifi 30 lembar jaring (plece), dalam salu rangkaian. Setiap plece,
panjang 80 meter dan dalam 7 meter, mesh size 1 inchi. Bagan perahu menggunakan
jaring vkuran panjang 12 m dan lebar 12 m, mesh size 55 mm. Jumlah lampu yang
digunakan 24 buah.. Jaring dogal terdiri dari kantong, badan, sayap, mulut jaring, tali
penark (warp), pelampung dan pemberat. Ukuran mata jaring pada bagian kantong
sebesar 0.25 = 0.5 inchi. Ukuran mata jaring pada bagian badan dibagian belakang
sebesar 0.5 inchi dan secara bertahap membesar kearah depan, hingga berukuran 3
Inchi. Ukuran mata jaring dibagian belakang sayap sebesar 3 inchi dan membesar
secara berlahap kearah depan sayap hingga berukuran 5 inchi.
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Gambar 1 Pola Musim Penangkapan Ikan Kembung di Teluk Banten

Kapal rampus berukuran panjang 6-8 m, dan volume 2-3 GT, menggunakan mesin
tempel sebesar 10-12 PK. Kapal bagan perahu berukuran panjang. 13-17 m dengan
volume 14-16 GT, menggunakan mesin dalam dengan ukuran 100-120 PK, juga
menggunakan generator berukuran 20 PK. Kapal dogol berukuran panjang 12-17 m
dengan volume sebasar 11-19 GT, menggunakan mesin dalam sebesar 100-120 PK,
juga menggunakan mesin penarik jaring berukuran 20 PK.

Melayan di leluk Banten pada umumnya masih tergolong nelayan tradisionil. Jaring
rampus menggunakan 3 orang awak kapal. Bagan perahu dan dogol, sama sama
menggunakan & orang nelayan,

Musim penangkapan terjadi pada bulan Juni sampai dengan bulan Agusius dan bulan
MNovember sampai dengan Desember Puncak musim terjadi pada bulan Juni dan bulan
Desember, Musim penangkapan rendah lerjadi pada bulan Januari =/d Mei dan
Seplember s/d Oktober. Musim terendah teradi pada bulan Seplember dan Maret
(Gambar 1)

Pangoperasian jaring rampus di Teluk Banlen umumnya one day fishing. berangkat
sekitar jam 04.00 pagi dan pulang sekitar jam 15.00. Total hari melaut dalam 1 tahun
sebanyak 150 trip. Bagan perahu juga one day fishing. berangkal sekitar jam 16.00
pegi dan pulang sekitar jam 06.00. Total hari melaut dalam 1 tahun sebanyak 150 trip.

Berbeda dengan jaring dogol, dioperasikan selama 3 sampai 5 hari per frip, Total hari
melaul dalam 1 tahun sebanyak 60 trip.
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2. Aspek Finansial
1) Penerimaan
Tabel 2. Rata-rata Penerimaan

Mo Jenis Alat Tangkap Rata-rata Penerimaan (Rp/tahun)
Fishing Gears Revenue average (Rp/ year)

1 Jaring Rampus 160.868.073

2 Jaring Dogol 381.426.872

3 Bagan Perahu 451.136.332

Perhilungan penerimaan usaha penangkapan ikan kembung berasal dari rata-rata nilai
total produksi selama lima tahun terakhir (2010 = 2014). Tabel 2 memperlihatkan rata-
rala penerimaan pertahun untuk ketiga alat tangkap. Jumlah trip penangkapan jaring
rampus sebesar 150 trip per tahun sehingga penerimaan menjadi Rp 1.132.454 per trip.
Jumlah trip penangkapan bagan perahu sebesar 150 ftrip per lahun sehingga
penerimaan menjadi Rp 3.007.576 per trip. Jumiah trip penangkapan jaring dogol
sebesar 60 trip per tahun sehingga penerimaan menjadi Rp 6.357.115 per trip.

2) Biaya

Tabel 3. Biaya

NG ::::;angan Jaring Rampus | Bagan Perahu | Jaring Dogel

1 Investasi 92.000.000 335.000.000 305.000.000
2 Biaya Tetap 35.166.667 04.333.333 79,333,333

3 Biaya Tidak Tetap 108.221.537 292.468.166 247 863 436

Biaya dalam usaha penangkapan kan kembung terdiri atas biaya investasi, biaya tetap
dan biaya tidak tetap atau biaya variabel (tabel 3). Blaya investasi pada unit usaha
jaring terdiri ataz biaya pembelian kapal, mesin, alat tangkap dan coal box. Biaya
investasi pada unit usaha Bagan perahu lerdiri alas biaya pembelian kapal, mesin,
Genset, alat tangkap, lampu dan cool box.. Biaya investasi pada unit usaha Jaring
Dogol terdiri atas biaya pembelian kapal, mesin, mesin penarik jaring, alat tangkap,
dan coofl box. Blaya lelap dalam usaha penangkapan ikan kembung terdiri dari biaya
penyusutan dan biaya perawatan. Biaya tidak tetap (variable cosf) dalam usaha
penangkapan ikan kembung terdin dari biaya operasional dan upah ABK, Biaya tidak
tetap terdiri dari pembalian solar, oli, es, perbekalan dan upah ABI.

a. Analisis usaha

Analisis usaha yang dilakukan dalam usaha penangkapan ikan kembung di Teluk
Banten meliputi keuntungan, imbangan penerimaan dan biaya, payback period, dan
return of investmen terhadap ketiga alat tangkap. Rekapitulasi analisa usaha tertera
pada tabel 4.

s
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Tabel 4 Rekapitulasi Analisis Usaha

Na :::;Engan Jaring Rampus | Bagan Pershu | Jaring Dogol

1 Keuntungan 26.4T0.BT0 B4,334 833 54 230,103
2 | Revenue cost ratio (R/C) 1,18 1,17 1.17
3 | Return Of Investment{ROI) 28,78 18,20 17,78
4 | Payback Period (PF) 3.47 5.21 5,62

1) Keuntungan

Perhitungan keuntungan dalam usaha penangkapan ikan kembung diperoleh dari
Total Revenue (TR} dikurangi dengan Total Cost (TC) yang dikeluarkan,
Keunlungan selama satu lahun yang diperoleh jaring rampus sebesar Rp
26.479.870, bagan perahu sebesar Rp 64.334.833 dan jaring dogol sebesar Rp
54.230.103. Hal ini menunjukkan bahwa keliga alat tangkap layak untuk diusahakan,

2) Rasio imbangan penerimaan dan biaya (R/C)

R/C adalah perbandingan antara total penerimaan dengan lotal biaya. Kegunaan
analisis inl adalah untuk mengetahui besarmya penenmaan yang diperoleh dari
seliap rupiah biaya yang dikeluarkan. Dengan nilai standard 1, maka nilai R/C
tertinggi diperoleh janng rampus 1,18 sedangkan bagan perahu dan jaring dogol
sama-sama 1,17. Nilai R'C > 1, dapat diartikan bahwa ketiga alat tangkap layak
untuk diusahakan.

3) Return of investment (ROI)

ROl memupakan perbandingan antara keuntungan dengan nilai investasi dikali
100 %. ROI dipakai untuk mengetahul keunlungan yang diperoleh dalam sefiap
rupiah investasl. RO dari unit usaha penangkapan ikan kembung di Karanganiu
tertinggi diperoleh dengan jaring rampus 28,78 %, disusul dengan bagan perahu
19,20 %, dan jaring dogol 17,78 %. Hal ni menunjukkan bahwa usaha jaring
rampus tergolong baik (ROl > 25 %). Sedangkan usaha penangkapan ikan dengan
bagan perahu dan jaring dogol tergolong cukup baik (ROl = 15-25 %).
4) Payback period (PP)
PP merupakan perbandingan anlara nilai investasi dengan keuntungan dikali 1
tahun. PP berguna unfuk mengelahui berapa lama usaha tersebut dapat
mengembalikan invesiasi. Pengembalian investasi yang cepal, sebagal Indikator
baiknya perusahaan. PP yang tercepal adalah jaring rampus 3,47 tahun, disusul
dengan bagan perahu 5,21 tahun dan jaring degel 5,62 tahun

b. Analisis kriteria investasi

Analisis kriteria investasi yang dilakukan dalam usaha penangkapan ikan kembung di
Teluk Banten melipuli net present value (NPV), internal rate of return (IRR) dan net B/C
terhadap ketiga alat tangkap. Rekapitulasi analisa usaha tertera pada tabel 5,

Tabel 5 Rekapitulasi Analisis Kriteria Investasi

Analisis Investasi
No || vestmentanalysis | “2n@Rampus | Bagan Perahu | Jaring Dogol
1 NPY 116.372.778 240.933.932 193.837.420
2 Net B/C 256 1,72 164
3 IRR 40,86 28,67 26,53
1) Net present value (NPV) “y—
T2
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NPY adalah selisih anlara benefit {pendapalan) dengan cosl (pengeluaran) yang lefah
di nilai kinikan, Dalam metode ini menggunakan discount rale sebesar 12 %. Nilai NPV
pada unit usaha penangkapan lkan kembung yang lerlinggi adalah dengan bagan
perahu sebesar Rp 240.933.932 disusul dengan faring dogol sebesar Rp 193.837.420
dan jaring rampus sebesar Rp 116.372.778. Nilai NPV > 0 dapal diartikan bahwa
ketiga alat tangkap layak unluk diusahakan.

2) Internal rate of return (IRR)

IRR dapat juga diartikan sebagai lingkat suku bunga dimana nilai kini dari biaya total
sama dengan nilai kini dar penerimaan total. Jika IRR lebih besar dari dicount rate,
berarti usaha tersebul dikatakan layak dijalankan, bila sama dengan discount rate,
berarti usaha tersebut dikatakan pulang pokok dan bila dibawah discount rate, berarti
usaha tersebut lidak layak. IRR lerlinggi didapat pada jaring rampus 40,86 %, diikuli
dengan bagan perahu 28,67 % dan jaring dogel 26,53 % . Nilal IRR sudah lebih basar
dari nilai discount rate {12 %) berarti ketiga alat tangkap layak untuk diusahakan.

3) Net B/C

MNet B/C adalah perbandingan antara jumlah kini (present value fotal) dari keuntungan
bersih pada tahun tahun dimana keuntungan bersih bernilai positif dengan keuntungan
bersih yang bernilai negatif. Net B/C tidak menggambarkan besarmya keunlungan
tetapi menggambarkan skala penerimaan alas biaya dan modal. Net B/C lertinggi
adalah jaring rampus 2 26, diikuti bagan perahu 1.72 dan jaring dogel 1.64. Nilai net
B/C = 1 berarti ketiga alat tangkap dinyatakan layak untuk diusahakan.

3. Analisis Kelayakan Usaha

Ditinjau dari aspek teknologi penangkapan, ternyala alat tangkap yang paling banyak
menghasilkan ikan kembung adalah jaring rampus disusul dengan bagan perahu dan
jaring dogel. Secara teknis keliga alat tangkap dapsl dioperasikan oleh nslayan
setempat. Daerah penangkapan ikan cukup potensial, berada di Teluk Banten dan
sekilarnya. Musim ikan terjadi pada Juni s/d Agustus dan November sid Desember
dan puncaknya pada bulan Juni dan Desember, Musim rendah pada bulan Januari sid
Mei dan September s'd Okiober. Musim terendah pada bulan September dan Maret.
Kondisi ini menunjukkan bahwa penangkapan fkan kembung di Teluk Banten
memenuhi syaral teknis dan layak untuk dikembangkan.

Ditinjau dari aspek finansial yang terdiri dari analisis kelayakan usaha dan analisis
kriteria investasi menunjukkan bahwa ketiga alat tangkap menguntungkan, sehingga
direkomendasikan untuk mengembangkan usaha penangkapan ikan kembung di teluk
Banten. Alat tangkap yang terbaik secara finansial adalah jaring rampus, disusul
dengan bagan perahu dan jaring dogol. (label &)

Tabel 6. Analizis finansial untuk menentukan alat tangkap terbaik

Aspek Finansial Milai Jaring Bagan Jaring
MNo Financial Aspect Amount Rampus | Perahu | Dogol

I Analisis usaha
1 | Keuntungan per tahun

- Jaring Rampus Rp 26,479,870 - Terbaik |-
- Bagan Perahu Rp 64,334,833
E Jaring Dogol Rp 54,230,103

Rasio imbangan

PEHE;WEBI‘I dani biﬂj"ﬂ

2 (RIC)
" Jaring Rampus ", RIC =118 Terbaik | - .
i3
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Bagan Perahu RIC =117
Jaring Dogol RIC =117
3 Relurn of invetment {(ROI)
Jaring Rampus ROI= 28.78 %% Terbaik . .
- Bagan Perahu ROl = 19.20 %
- Jaring Dogaol ROI=17.78 %
4 . Payback period (PP}
= Jaring Rampus PP = 3.47 tahun | Terbaik : -
. Bagan Perahu PP = 5.21 lahun
- Jaring Dogol PP = 5.62 tahun

1] Analizis kriteria investasi
1 MNet Presant Value (NFV)

- Jaring Rampus Rp 116,372,778 |- Terbaik | -
- Bagan Perahu Fp 240,933,932
- Jaring Dogol Rp 193,837 420
Internal Rate of Relurn
2 | (IRR)
- Jaring Rampus IRR = 40,86 % Terbaik - -
Bagan Perahu IRR = 2867 %
- Jaring Dogol IRR = 26.53 %
3 Met B/C
- Jaring Rampus NetB/C=228 | Terbaik |- -
- Bagan Perahu Met BIC = 1.72
- Jaring Dogol Met BIG = 1.64
Jumlah Terbaik 5 2 0
KESIMPULAN

a. Usaha penangkapan kan kembung di Teluk Banten, ditinjau dari aspek teknis dan
finansial, dinyatakan layak untuk dikembangkan,

b. Alat tangkap yang terbalk unluk dikembangkan adalah jaring rampus, disusul
dengan bagan perahu dan jaring dogol.
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